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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Penjelasan Sebelum Persetujuan 

 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN 

Judul Penelitian : Intervensi Aksi Bergizi Plus Untuk Perbaikan Status 

Gizi Dan Kadar Hemoglobin Remaja Putri Di 

Pondok Pesantren 

Instansi Pelaksana : Prodi S2 Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Hasanuddin 

Pelaksana : Fina Astary (K042221008) 

 

Tujuan penelitian 
a. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini secara umum untuk menilai pengaruh intervensi Aksi 
Bergizi Plus terhadap perbaikan status gizi dan kadar hemoglobin remaja putri di 
pondok pesantren. 
 

b. Tujuan Khusus 
1. Untuk menilai perubahan status gizi pada remaja putri sebelum dan setelah 

3 bulan intervensi Aksi Bergizi Plus di pondok pesantren.  

2. Untuk menilai perubahan kadar hemoglobin pada remaja putri sebelum dan 

setelah 3 bulan intervensi Aksi Bergizi Plus di pondok pesantren. 

3. Untuk menilai perbedaan asupan makanan pada remaja putri sebelum dan 

setelah 3 bulan intervensi Aksi Bergizi Plus di pondok pesantren. 

4. Untuk menilai perubahan prevalensi anemia remaja putri di pondok 

pesantren setelah 3 bulan intervensi Aksi Bergizi Plusakanan. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan kompensasi kepada anda berupa 

pemeriksaan kadar hemoglobin serta berat badan dan tinggi badan. sehingga hasil 

penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai status gizi dan kadar 

hemoglobin/status anemia anda. 

 

Perlakuan/hal-hal yang akan dialami peserta  

Penelitian ini akan berlangsung selama 3 bulan, dan selama itu anda diminta 

untuk mengonsumsi suplemen MMS sebanyak 1 tablet/hari. Sebelum itu akan 

dilakukan wawancara untuk pengisian identitas/karakteristik responden, pengukuran 

berat dan tinggi badan untuk penilaian status gizi, serta pengambilan darah yang 

akan diambil dengan cara melakukan penusukan jarum pada salah satu ujung jari 

anda untuk dianalisis kadar hemoglobin. Peneliti akan datang setiap minggu untuk 
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mengontrol kepatuhan dalam mengkonsumsi suplemen MMS dan memberikan 

edukasi mengenai gizi seimbang kepada anda. 

 
Risiko yang mungkin timbul 

Peserta diminta untuk mengikuti wawancara/pengisian kuesioner dan tidak 

terdapat bahaya potensial yang akan dirasakan sebagai akibat pengumpulan data 

ini. Proses pengambilan darah mungkin menyebabkan ketidaknyamanan yaitu 

adanya rasa sakit akibat tusukan, tetapi anda tidak perlu khawatir karena hanya akan 

dirasakan beberapa saat. 

 
Hak untuk menolak atau menarik diri dari kegiatan 
 Peserta berhak untuk menolak atau menarik diri dari kegiatan jika merasa 

dirugikan, tidak dapat menyanggupi keseluruhan rangkaian intervensi, atau 

mendapat perlakuan yang tidak layak dari peneliti.  

 

Kerahasiaan data  

Seluruh informasi peserta yang diperoleh oleh peneliti dari intervensi yang dilakukan 

akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan dipergunakan secara sembarangan.  

 

Insentif yang diberikan 

 Sebagai tanda ucapan terima kasih atas kesediaan menjadi reponden, 

peneliti akan memberikan cedramata setelah penelitian selesai. 

 

Peneliti yang dapat dihubungi (terkait penelitian) 

 Peserta dapat menanyakan semua hal atau memperoleh 

penjelasan/informasi yang berkaitan dengan penelitian dengan mengubungi peneliti: 

Fina Astary (Mahasiswa Prodi S2 Ilmu Gizi, FKM, Universitas Hasanuddin) 

No Handphone : 082292276018 

 

   Kab. Banggai, .... September 2023 

        Yang mendapatkan penjelasan, 

  Peneliti,     Responden  

 

 

 

Fina Astary 
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Lampiran 2. Lembar Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden Penelitian 

INFORMED CONSENT 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

 

Intervensi Aksi Bergizi Plus Untuk Perbaikan Status Gizi Dan Kadar 

Hemoglobin Remaja Putri Di Pondok Pesantren 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : ........................................................................................................ 

Tanggal lahir : ........................................................................................................ 

Alamat  : ........................................................................................................  

No Hp  : ........................................................................................................ 

 

 Dengan ini menyatakan telah mendapatkan penjelasan sebelum penelitian 

dan SETUJU untuk menjadi subjek dan mengikuti rangkaian kegiatan dalam 

penelitian yang dilaksanakan untuk memenuhi data penelitian “Intervensi Aksi 

Bergizi Plus Untuk Perbaikan Status Gizi Dan Kadar Hemoglobin Remaja Putri 

Di Pondok Pesantren” yang dilakukan oleh Fina Astary dari Prodi S2 Ilmu Gizi, 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin.  

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya 

 

 

      Kab. Banggai,                        2023 

 Peneliti           Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

      Fina Astary                         (.........................................) 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

 
KUESIONER PENELITIAN 

Intervensi Aksi Bergizi Plus Untuk Perbaikan Status Gizi Dan Kadar 

Hemoglobin Remaja Putri Di Pondok Pesantren 

 
Kode Responden  : 
Tanggal Wawancara  :  
 

I. IDENTITAS RESPONDEN : 
 
1. Nama siswa   : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Tanggal lahir  :   (Usia :       tahun) 

4. Kelas    : 

5. Alamat   : 

6. Jumlah Anggota Keluarga : 

7. Nama Orang Tua 

Ayah    : 

Ibu   : 

8. Pendidikan Orang Tua 

Ayah    :  

a. SD/Sederajat   d. Diploma (DI/DII/DIII/DIV) 

b. SMP/MTs//Sederajat  e. Sarjana (S1) 

c. SMA/SMK/Sederajat  f. Pasca Sarjana (S2/S3) 
 
Ibu   : 

b. SD/Sederajat   d. Diploma (DI/DII/DIII/DIV) 

c. SMP/MTs//Sederajat  e. Sarjana (S1) 

d. SMA/SMK/Sederajat  f. Pasca Sarjana (S2/S3) 

 

9. Pekerjaan Orang Tua 

Ayah    :  

a. Tidak Bekerja   d. Petani/Nelayan/Buruh/Supir/dsb 

b. Wiraswasta    e. PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 

c. Pegawai Swasta   f. Lainnya : ……. 
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Ibu   : 
a. Tidak Bekerja   d. Petani/Nelayan/Buruh/Supir/dsb 
b. Wiraswasta    e. PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 

c. Pegawai Swasta   f. Lainnya : ……. 

 
10. Pendapatan Keluarga dalam sebulan : 

a. < 2.566.281 per bulan 
b. ≥ 2.566.281 per bulan 

 
II. DATA RESPONDEN : 

1. Riwayat Penyakit : 

2. Status Gizi Pretest/Awal 

- Berat Badan  :                    kg     

- Tinggi Badan :                    cm 

Status Gizi Postest/Akhir 

- Berat Badan  :                    kg  

- Tinggi Badan :                    cm  

3. Konsumsi TTD tiga bulan terakhir : 

a. Tidak 

b. Ya 

4. Rutinitas 1x/minggu konsumsi TTD : 

a. Tidak 

b. Ya 

5. Kadar Hb Pretest/Awal :                               g/dl 

6. Kadar Hb Postest/Akhir :                               g/dl 
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III. DATA ASUPAN 
Kode/Nama Responden :     Enumerator : 
Tanggal/Waktu  :  
 

Food Recall 24 jam 

No. Waktu 
Menu/Jenis 
Makanan 

Jenis Bahan 
Makanan 

Banyak yang dikonsumsi 

URT Berat (gram) 
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Lampiran 4. Media/Materi Edukasi Gizi untuk Remaja dan Penyelenggaraan 
Makanan 
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Lampiran 5 Absensi/Kartu Kontrol 

Absensi dan Form Pemantauan Kepatuhan Konsumsi MMS  

No Nama 

Kehadiran dan Konsumsi MMS 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

              

              

              

              

              

No Nama 

Kehadiran dan Konsumsi MMS 

Minggu 7 Minggu 8 Minggu 9 Minggu 10 Minggu 11 Minggu 12 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

Minum 
MMS 

Tanda 
Tangan 

              

              

              

              

              

 
Contact Person : 

 Fina Astary : 082292276018 
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Lampiran 6 Surat Izin Perizinan FKM UNHAS 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Etik Penelitian 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 

 

 

 



72 
 

 
 

Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Pengumpulan data (wawancara) 

 

Pengumpulan data (pengukuran antropometri) 

 

Pengambilan darah (pretest) 

 

Edukasi Responden 

 

Edukasi Responden  

Pemberian MMS 
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Edukasi penyelenggaraan dapur 

 

Edukasi penyelenggaraan dapur 

  

Edukasi penyelenggaraan dapur 

 

Rekomendasi menu bakso ikan 

 

Pengumpulan data (post test) 

 

Pengumpulan data (post test) 
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Lampiran 10 Perhitungan WISN 

- Menetapkan waktu kerja yang tersedia selama satu tahun 

Kode Faktor  Keterangan 

A 
B 
C 
D 
E 

Hari kerja (7 hari) 
Cuti tahunan 
Hari libur nasional dan cuti tahunan 
Ketidak hadiran kerja 
Waktu kerja (efektif) 

317 
39 
0 
3 
9 

Hari/tahun 
Hari/tahun  
Hari/tahun 
Hari/tahun 
Jam/tahun 

Hari Kerja Tersedia  275 Hari kerja/tahun 

Waktu Kerja Tersedia  2475 Jam/tahun 

  148500 Menit/tahun 

Keterangan: Waktu kerja tersedia = Hari kerja tersedia x waktu kerja (efektif) 
- Kebutuhan SDM berdasarkan analisis beban kerja 
Makanan Pokok 

No Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan 
Frekuensi 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

Rata-
rata 
waktu 

Beban Kerja Per 
Kategori SDM 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Membaca menu & laporan 
Menyiapkan alat & bahan 
Meracik bahan makanan 
Mengolah bahan makanan & 
mengangkatnya 
Mendistribusikan makanan 
Membersihkan alat & lingkungan 

317 
317 
317 
317 
317 
317 

0 
15 
30 
65 
5 
15 

0 
4755 
9510 
20605 
1585 
4755 

Jumlah   275 41210 

2 shift   82420 

Lauk 

No Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan 
Frekuensi 
Pelaksanaan 
Kegiatan 

Rata-
rata 
waktu 

Beban Kerja Per 
Kategori SDM 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Membaca menu & laporan 
Menyiapkan alat & bahan 
Meracik bahan makanan 
Mengolah bahan makanan & 
mengangkatnya 
Mendistribusikan makanan 
Membersihkan alat & lingkungan 

317 
317 
317 
317 
317 
317 

0 
15 
15 
120 
45 
40 

0 
4755 
4755 
38040 
14265 
12680 

Jumlah   275 74495 

Jumlah x 6 menu lauk   446970 

2 shift   893940 

 
- Faktor Kelonggaran 

Kategori SDM Kegiatan 
Frekuensi 
Pertahun 

Waktu Jumlah 
Waktu kerja 
tersedia 

Faktor 
kelonggaran 

Tenaga 
Pengolah 

Persiapan 
Diklat 
Breafing 

1 
0 
12 

1 jam 
0 
15 menit 

1 jam 
0 
15 menit 

2475 
2475 
2475 

0,024 
0 
0,007 

Standar Kelonggaran Individu (SKI) 0,031 

Standar Kelonggaran (1-SKI) 0,97 

Keterangan: Faktor Kelonggaran = Jumlah / Waktu kerja tersedia 
- Kebutuhan SDM 

Kategori SDM 
Beban 
Keja 
pertahun 

Waktu Kerja 
Tersedia 

Sub 
Kebutuhan 
SDM 

SK SKI 
Kebutuhan 
SDM 

Tenaga 
Pengolah 

976360 148500 6,5 0,97 0,031 6,3 orang 

Keterangan: Kebutuhan SDM = (Sub Kebutuhan SDM X SK) + SKI
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Lampiran 11 Hasil Analisis SPSS 

 

- Data Status Gizi 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Satus Gizi Z-Score .133 53 .020 .930 53 .004 

BBPre .093 53 .200* .978 53 .429 

BBPost .098 53 .200* .980 53 .532 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

BBPre 53 44.2340 7.49335 23.60 59.70 

BBPost 53 45.2585 6.94173 25.80 59.80 

 

 

- Data Kadar Hb 

 

Test Statisticsa 

 

BBPost - 

BBPre 

Z -4.304b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Descriptives 

 
Intervensi Statistic Std. Error 

Hasil Hb Pretest Mean 11.9389 .15813 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 11.6217  

Upper Bound 12.2561  

5% Trimmed Mean 12.0321  

Median 12.2000  

Variance 1.350  

Std. Deviation 1.16204  

Minimum 8.00  

Maximum 14.00  

Range 6.00  

Interquartile Range 1.28  

Skewness -1.447 .325 

Kurtosis 2.959 .639 

Postest Mean 12.6962 .12832 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 12.4387  

Upper Bound 12.9537  

5% Trimmed Mean 12.7887  

Median 12.8000  

Variance .873  

Std. Deviation .93417  

Minimum 8.00  

Maximum 14.00  

Range 6.00  

Interquartile Range 1.20  

Skewness -2.616 .327 

Kurtosis 11.568 .644 

 

- Data Asupan 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Energi Pretest .200 53 .000 .852 53 .000 

Energi Midtest .086 53 .200* .979 53 .460 

Energi Postest .267 53 .000 .442 53 .000 

Protein Pretest .090 53 .200* .961 53 .080 

Protein Midtest .090 53 .200* .962 53 .094 

Protein Postest .103 53 .200* .984 53 .690 

Lemak Pretest .191 53 .000 .779 53 .000 

Lemak Midtest .221 53 .000 .719 53 .000 
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Lemak Postest .173 53 .000 .796 53 .000 

Karbohidrat Pretest .088 53 .200* .946 53 .018 

Karbohidrat Midtest .081 53 .200* .979 53 .483 

Karbohidrat Postest .070 53 .200* .966 53 .130 

Fe Pretest .068 53 .200* .976 53 .355 

Fe Midtest .311 53 .000 .386 53 .000 

Fe Postest .300 53 .000 .536 53 .000 

Vit C Pretest .108 53 .181 .938 53 .008 

Vit C Midtest .316 53 .000 .495 53 .000 

Vit C Postest .218 53 .000 .601 53 .000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Energi Pretest 53 1167.160 265.3782 720.6 1979.8 

Energi Midtest 53 1244.304 268.4297 751.0 1879.2 

Energi Postest 53 1418.951 552.2217 894.5 5088.3 

Protein Pretest 53 27.7377 7.25148 14.90 44.30 

Protein Midtest 53 30.1962 7.75688 17.20 44.40 

Protein Postest 53 33.3604 5.36930 20.40 45.50 

Lemak Pretest 53 44.6453 35.34872 10.40 182.00 

Lemak Midtest 53 47.1170 36.23952 13.10 183.90 

Lemak Postest 53 52.4679 33.41651 19.50 188.20 

Karbohidrat Pretest 53 178.3283 37.59455 106.90 297.10 

Karbohidrat Midtest 53 183.8377 27.61469 132.50 254.80 

Karbohidrat Postest 53 202.2396 58.01156 109.70 331.60 

Fe Pretest 53 2.8617 .68478 1.60 4.67 

Fe Midtest 53 12.0226 1.45493 10.80 21.87 

Fe Postest 53 13.3608 2.51151 11.13 24.50 

Vit C Pretest 53 14.3319 7.92952 1.57 36.10 

Vit C Midtest 53 39.0336 25.23890 24.23 176.37 

Vit C Postest 53 40.8100 14.26024 28.50 123.27 

 

 
 

 

 

 

Test Statisticsa 

N 53 

Chi-Square 56.302 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 
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